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ABSTRACT 

 

 

Currently, there have been developing types of local and international 

connections. Local connections usually develop in an area to support acceleration 

and reduce the cost of exchanging information between hosts in it. Indonesia itself 

currently has IIX (Indonesia Internet Exchange) and OpenIXP (Open Internet 

Exchange Point) to accelerate the exchange of information on servers/hosts 

located in Indonesia. With the distribution of these connections, many ISPs have 

implemented different bandwidth capacities between local and international 

capacities. Usually the bandwidth going to local is greater than the international 

bandwidth. On the customer side, they often still encounter obstacles in being able 

to manage the two traffics, which must be separated between local and 

international, so there is a need for management so that these problems can be 

overcome. The method used by the author in developing this system is PPDIOO 

which consists of, Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, and Optimize. 

First, the author designs the required topology and then configures it for 

bandwidth optimization. In the final stage, testing will be carried out on the 

network configuration that has been made. With this configuration, it is possible 

to separate bandwidth usage for local traffic of 2Mbps and international traffic of 

1Mbps. 

 

Keywords: Bandwidth, PPDIOO, Mikrotik 
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ABSTRAK 

 

 

Saat ini telah berkembang jenis koneksi lokal dan internasional. Koneksi lokal 

biasanya berkembang pada suatu daerah untuk mendukung percepatan dan 

menekan cost pertukaran informasi antar host di dalamnya. Indonesia sendiri saat 

ini terdapat IIX (Indonesia Internet Exchange) dan OpenIXP (Open Internet 

Exchange Point) untuk mempercepat pertukaran informasi pada server/host yang 

berada di Indonesia. Dengan adanya pembagian koneksi tersebut telah banyak ISP 

yang menerapkan kapasitas bandwidth yang berbeda antara lokal dengan kapasitas 

untuk internasional. Biasanya bandwidth yang menuju ke lokal lebih besar 

dibandingkan bandwidth internasional. Pada sisi pelanggan kerap kali masih 

menemui kendala untuk dapat melakukan manajemen kedua trafik tersebut, 

dimana harus dipisahkan antara lokal dan internasional, sehingga perlu adanya 

pengelolaan agar masalah tersebut dapat diatasi. Metode yang digunakan penulis 

dalam pengembangan sistem ini adalah PPDIOO yang terdiri dari, Prepare, Plan, 

Design, Implement, Operate, dan Optimize. Pertama penulis merancang topologi 

yang dibutuhkan kemudian melakukan konfigurasi untuk optimasi bandwidth. 

Pada tahap akhir akan dilakukan pengujian pada konfigurasi jaringan yang telah 

dibuat.  Dengan adanya konfigurasi ini dapat memisahkan penggunaan bandwidth 

pada trafik lokal sebesar 2Mbps dan pada trafik internasional sebesar 1Mbps. 

 

Kata Kunci : Bandwidth, PPDIOO, Mikrotik 
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1. Simbol Activity Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1  Start Point 

Elemen yang digunakan 

untuk memulai activity 

diagram. 

2 

 

Activities 

Elemen yang digunakan 

untuk menggambarkan 

aktivitas. 

3 

 

Transitions 

Elemen yang digunakan 

untuk menggambarkan 

transisi dari elemen yang 

satu ke elemen yang 

lainnya. 

4 

 

Decision 

Elemen yang digunakan 

untuk percabangan 

logika. Elemen ini sering 

kita jumpai pada 

flowchart terutama 

flowchart yang 

digunakan untuk 

menggambarkan sebuah 

algoritma. 

5 

 

Concurrency 

Elemen yang digunakan 

sebagai percabagan 

proses. Proses yang ada 

didalam elemen ini, bisa 

dilakukan secara random. 
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6 

 

Synchronization 

Elemen yang digunakan 

untuk menggabungkan 

proses yang dipisahkan 

oleh concurrency. 

7 

 

Partition dan 

Swimlines 

Elemen yang digunakan 

untuk memisahkan antara 

aktor dan sistem ataupun 

antara aktor yang satu 

dengan aktor yang lain 

atau antara sistem yang 

satu dengan sistem yang 

lain. 

 8  End Point 

Elemen yang digunakan 

untuk mengakhiri activity 

diagram. 

 

2. Simbol Use Case Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 

 

Aktor 
Menggambarkan pihak-pihak 

yang berperan dalam sistem. 

2  Use Case 
Aktivitas/sarana yang 

disiapkan oleh bisnis/sistem. 

3  Association 
Menghubungkan link antar 

elemen. 

4  Generalization 

Disebut juga pewaris 

(inheritance), sebuah elemen 

dapat merupakan spesialisasi 

dari elemen lainnya. 
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5 
 

Dependency 

Sebuah elemen bergantung 

dalam beberapa cara ke elemen 

lainnya. 

6  Include 

Kelakuan yang harus terpenuhi 

agar sebuah event dapat 

terjadi, dimana pada kondisi 

ini sebuah use case adalah 

bagian dari use case lainnya. 

7 
 

Extends 

Kelakuan yang hanya berjalan 

di bawah kondisi tertentu 

seperti menggerakkan 

peringatan. 

 

3. Simbol Deployment Diagram 

NO. Nama Gambar Keterangan 

1. Node 

 Menggambarkan bagian-bagian 

hardware dalam sebuah sistem. 

Notasi untuk node digambarkan 

sebagai sebuah kubus tiga 

dimensi. 

2. Component 

 Simbol yang menjelaskan 

perangkat keras atau objek dalam 

sistem tersebut. 

3. Association 

 Sebuah association  digambarkan 

sebagai sebuah garis yang 

menghubungkan  dua node yang 

mengindikasikan jalur 

komunikasi antara elemen-

elemen hardware. 

 

 



 

xvi 
 

4. Simbol Skema Jaringan 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Server (simbol yang menyatakan penggunaan sebuah 

komputer server). 

2. 

 

PC (Simbol yang menyatakan personal komputer yang 

digunakan). 

3. 

 

Latop (digunakan untuk menggambarkan penggunaan 

komputer untuk jaringan wireless). 

4. 

 

Hp (perangkat yang menggambarkan penggunaan 

jaringan telekomunikasi/wireless). 

5. 

 

Internet (simbol yang digunakan untuk sarana 

konektivitas dan akses internet). 

6. 
 

Modem (simbol yang digunakan untuk 

menggambarkan alat merubah sinyal digital menjadi 

sinyal analog atau sebaliknya). 

7. 
 

Switch (simbol yang digunakan untuk menggambarkan 

perlatan terminal persinggahan lalu lintas data dalam 

sebuah jaringan komputer). 

8. 

 

Router (simbol yang menggambarkan sebagai 

peralatan pengatur lalu lintas data dalam suatu jaringan 

komputer). 

9. 
 

Hub (simbol yang digunakan untuk menghubungkan 

peranti-peranti dengan kabel Ethernet atau serat optik 

agar bersikap sebagai satu petak jaringan). 
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